BAB |1
SUBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Subjek Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan manajemenagsan khususnya
mengenai pengaruh kualitas layanan jasa pendiditethadap kepuasan
mahasiswa asing serta dampaknya terhadap peningkdta perguruan tinggi
negeri di Bandung menujworld class universityAdapun variabeindependent
(variabel bebas) dalam penelitian ini adalah kaallayanan jasa pendidikan dan
kepuasan mahasiswa asing. Kualitas layanan jasadidoksm dibentuk melalui
Tangible, Competence, Attitude, Content, DeliveRgliability. Sedangkan
kepuasan mahasiswa asing dibentuk melalui perbgadimntara harapan dan
kenyataan layanan yang diterima mahasiswa asingukUvariabel dependent
(variabel terikat) adalah citra perguruan tinggngalibentuk melalui komponen
kognitif dan afektif.

Penelitian ini dilakukan terhadap mahasiswa asingeidguruan tinggi
negeri di Bandung, populasi yang dijadikan unit gaeenatan adalah seluruh
mahasiswa asing yang sekolah di Institut TeknolBgindung, Universitas
Padjajaran, dan Universitas Pendidikan Indonesia.

3.2 Metoda Penelitian
3.21 JenisPenditian dan Metoda yang Digunakan

Berdasarkan tujuan penelitian, penelitian ini batgpenelitian deskriptif
dan verifikatif. Penelitian deskriptif adalah peti@ah yang dilakukan untuk
mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu vaslabtau lebih tanpa membuat
perbandingan, atau menghubungkan dengan variabed yain (Sugiyono,
2003:11). Penelitian deskriptif ini bertujuan untaemperoleh deskripsi tentang
variabel unsur-unsur dari kualitas layanan, kepuasshasiswa dan citra.
Sedangkan penelitian verifikatif pada dasanya imgamguji kebenaran dari suatu
hipotesis yang dilaksanakan melalui pengumpulaa datlapangan (Suharsimi
Arikunto, 2002:7). Dalam penelitian ini akan di apakah kualitas layanan jasa
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pendidikan memiliki pengaruh terhadap kepuasan gigva asing serta
dampaknya terhadap citra perguruan tinggi negesadidung.

Berdasarkan jenis penelitian di atas yaitu pemelitdeskriptitif dan
verifikatif yang dilaksanakan melalui pengumpulaatad di lapangan, maka
metode penelitian yang digunakan adaatvey explanatory.

Metode survey yaitu metode penelitian yang dilakulgada populasi
besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajarilabdalata-data dari
sampleyang diambil dari populasi tersebut, sehingganditean kejadian-
kejadian relatif, distribusi, dan hubungan-hubungantar variabel
sosiologi maupun psikologis. (Ker Linger dalam $ogo, 2007:7)
Explanatory surveydimaksudkan untuk menjelaskan hubungan kausal
antara variabel-variabel melalui pengujian hipotésmarimbun (1995:5).
Dalam penelitian yang menggunakan metode ini infsindari sebagian
populasi dikumpulkan langsung ditempat kejadiaraseempirik dengan tujuan
untuk mengetahui pendapat dari sebagian populdsadap objek yang sedang
diteliti. Adapun penelitian ini dilakukan dalam gka waktu kurang dari satu
tahun sehingga metode yang digunakan adalaiss-sectionalyaitu metode
penelitian dengan cara mempelajari objek dalam leatun waktu tertentu (tidak

berkesinambungan dalam jangka panjang). (Husainr | .2081:45)

3.2.2 Operasional Variabel Pendlitian

Variabel yang dikaji dalam penelitian ini adalahlipwgi kualitas layanan
jasa pendidikan, kepuasan mahasiswa asing, danpatguruan tinggi negeri di
Bandung. Secara lebih rinci operasionalisasi vafidbalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :
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TABEL 3.1
OPERASIONALISASI VARIABEL
Variabel/ Konsep Variabel Indikator Ukuran Data
Sub Variabel
Kualitas Kualitas layanan merupakan | 1. Tangibles 1. TingkatTangibles Ordinal
Layanan tingkat keunggulan yang 2. Competence 2. TingkatCompetence
xX) diharapkan dan pengendalian | 3. Attitude 3. TingkatAttitude
atas keunggulan tersebut untuk 4. Content 4. TingkatContent
memenuhi keinginan pelanggan5. Delivery 5. TingkatDelivery
(Wykof dalam Fandy Tjiptono, | 6. Reliability 6. TingkatReliability
2005:260)
Tangibles | Kecukupan dan ketersediaan | 1. Ketersediaan asrama mahasiswa 1. Tingkat ketersediaan asrama mahasiswa Ordinal
peralatan dan fasilitas (Dormitory) (Dormitory)

2. Ketersediaan fasilitas kegiatan proses | 2. Tingkat ketersediaan fasilitas kegiatan prosegs
belajar mengajar (ruang kuliah, belajar mengajar (ruang kuliah, laboratorium
laboratorium dan sebagainy@acilities dan sebagainyd)acilities for teaching and
for teaching and learning processes learning processes (classrooms, laboratories,
(classrooms, laboratories, etc.)) etc.))

3. Ketersediaan fasilitas perpustakaan 3. Tingkat ketersediaan fasilitas perpustakaan
(Library and its facilities) (Library and its facilities)

4. Ketersediaan infrastruktur TIT 4. Tingkat ketersediaan infrastruktur {TT
infrastructure) infrastructure)

5. Ketersediaan fasilitas pendukung 5. Tingkat ketersediaan fasilitas pendukung
keagamaan bagi mahasiswa internasion keagamaan bagi mahasiswa internasional
(International Student Support-religious (International Student Support-religious
facilities) facilities)

6. Ketersediaan fasilitas medisledical 6. Tingkat ketersediaan fasilitas medidedical
facilities) facilities)

7. Ketersediaan kegiatan/organisasi 7. Tingkat ketersediaan kegiatan/organisasi
mahasiswdStudent societies) mahasiswgStudent societies)

8. Ketersediaan fasilitas olahraffporting 8. Tingkat ketersediaan fasilitas olahraga

facilities/sports center)

(Sporting facilities/sports center)




89

Variabel/ Konsep Variabel Indikator Ukuran Data
Sub Variabel
9. Ketersediaan akomodasi mahasiswa 9. Tingkat ketersediaan akomodasi mahasiswa
(Student accommodation) (Student accommodation)
Competence | Pengetahuan teoretis dan prakt Dosen Lecturer) Dosen [Lecturer) Ordinal

staf serta keterampilan lainnya

1.

Rasio perbandingan jumlah dosen dengg
mahasiswa asingTfie number or ratio
between lecturer and foreigner student
Rasio kualifikasi dosen S2, S3, Guru Bes
atau Profesor.The ratio between lecturer
that have master, doctorate, professor
degreequalification)

Kemampuan dosen dalam penguasaan
bahan ajar secara penuh dan metode
pengajaran baik pedagogis dan metodis
(Kompetensi profesional dosenlegturer
ability to mastery teaching materials and
teaching methodpedagogically and
methodologically)

Relevansi pengetahuan dan/atau bahan
dengan fenomena yang sedang terfagi
to date). (Knowledge relevance with
growing phenomenon)

Kemampuan mengajar (Kompetensi
pedagogis dosen)Téaching ability)
Potensi-potensi psikologis dosen untuk
tugas-tugas kependidikan, seperti
kebutuhan untuk berprestasi, bekerja,
berubah, dan otonom (Kompetensi
kepribadian). [(ecturer Psychological
potentials for educational assignment)

ari.

sl

afar

Tingkat rasio perbandingan jumlah dosen
dengan mahasiswa asingh€ number or ratio
between lecturer and foreigner student
Tingkat rasio kualifikasi dosen S2, S3, Guru
Besar atau ProfesofTlfe ratio between
lecturer that have master, doctorate, profess
degreequalification)

Tingkat kemampuan dosen dalam penguasa
bahan ajar secara penuh dan metode
pengajaran baik pedagogis dan metodis
(Kompetensi profesional dosenletturer
ability to mastery teaching materials and
teaching methodpedagogically and
methodologically)

Tingkat relevansi pengetahuan dan/atau bah
ajar dengan fenomena yang sedang te(jgali
to date). (Knowledge relevance with growing
phenomenon)

Tingkat kemampuan mengajar (Kompetensi
pedagogis dosen)Téaching ability)

Tingkat potensi-potensi psikologis dosen unt
tugas-tugas kependidikan, seperti kebutuhar
untuk berprestasi, bekerja, berubah, dan
otonom (Kompetensi kepribadian).ecturer
Psychological potentials for educational
assignment)

an

an

N

Staf administrasitaff)

1.

Staf administrasitaff)

Rasio perbandingan jumlah staf

1.

Tingkat rasio perbandingan jumlah staf
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Variabel/ Konsep Variabel Indikator Ukuran Data
Sub Variabel
administrasi dengan mahasiswa asifige( administrasi dengan mahasiswa asifig.e(
Ratio between number of administration Ratio between number of administration staff
staff with foreigner student) with foreigner student)
2. Kemampuan staf bekerja dalam tim, 2. Tingkat kemampuan staf bekerja dalam tim,
pelayanan prima, berkomunikasi efektif, pelayanan prima, berkomunikasi efektif, dan
dan membangun hubungan kerja membangun hubungan kerja (Kompetensi
(Kompetensi sosial) Staff ability to works sosial). Gtaff ability to works in team, service
in team, service excellence, effective excellence, effective communication and work
communication and work relationship relationship
3. Potensi-potensi staf seperti etos kerja, | 3. Tingkat potensi-potensi staf seperti etos kerjga,
fleksibilitas, ketelitian, kedisiplinan, kreatjf fleksibilitas, ketelitian, kedisiplinan, kreatif
dan inovasi, integritas dan tanggung jawab  dan inovasi, integritas dan tanggung jawab
(Kompetensi kepribadian)Staff potential (Kompetensi kepribadian)S{aff potential like
like work ethic, flexibility, thoroughness, work ethic, flexibility, thoroughness, discipling,
discipline, creativity and innovation, creativity and innovation, integrity and
integrity and responsibility) responsibility)
Attitude Tanggapan terhadap karyawan Dosen [Lecturer) Dosen Lecturer) Ordinal

dalam memberikan pelayanan

1. Kesopanan dan kerapihan dosémcturer
tidiness and politeness)

2. Menghormati dan menghargai mahasisw
asing secara wajaiRéspect and
appreciation for foreign student)

3. Rasa tanggung jawab yang besar demi
masa depan mahasiswanydaye great
responsibility for student future)

4. Bersikap sabar dalam mehadapi
mahasiswanya tanpa menggunakan emg
dalam bertindak.Ratiently help the
student)

5. Saat mengajar dosen berbicara dan/atay

)Si

bersuara dengan jelaSpeak clearly when

1.

a2.

Tingkat kesopanan dan kerapihan dosen.
(Lecturer tidiness and politeness)

Tingkat rasa menghormati dan menghargai
mahasiswa asing secara waj&egpect and
appreciation for foreign student)

Tingkat rasa tanggung jawab yang besar de
masa depan mahasiswanydaye great
responsibility for student future)

Tingkat sikap sabar dalam mehadapi
mahasiswanya tanpa menggunakan emosi
dalam bertindak.Ratiently help the student)
Tingkat kejelasan dosen berbicara dan/atau
bersuara pada saat mengafpdak clearly
when teaching)

mi
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Variabel/
Sub Variabel

Konsep Variabel

Indikator

Ukuran

Data

teaching)

Menciptakan suasana kelas yang baik.
(Creating good condition in class)
Kesediaan dosen memberikan bimbingal
dan saran pada mahasiswa asing
(Willingness to give support and advice t
the foreigner student)

Kesediaan dosen untuk membantu, berg
dan melayani mahasiswa asing yang
berhubungan dengan pekerjaan dosen.
(Willingness to help, interact and serving
the foreigner student

a8l

Tingkat kemampuan menciptakan suasana
kelas yang baik.Greating good condition in
class)

Tingkat kesediaan dosen memberikan
bimbingan dan saran pada mahasiswa asing
(Willingness to give support and advice to th
foreigner student)

Tingkat kesediaan dosen untuk membantu,
bergaul dan melayani mahasiswa asing yan
berhubungan dengan pekerjaan dosen.
(Willingness to help, interact and serving the
foreigner student

Staf administrasiStaff)
1.

Kemampuan menyenangkan mahasiswa
asing melalui kesopansantunan yang ba
dan kerapihan Ability to please foreigner
student through politeness and tidiness)
Menghormati dan menghargai mahasisw
asing secara wajaiRéspect and
appreciation for foreigner student)

Rasa tanggung jawab yang besar dan
memberikan keyakinan pada mahasiswa
asing atas jasa atau layanan universitas,
(Have great responsibility and give faith {

foreigner student about university servicer)

Berkomunikasi dengan bijaksana dalan

Staf administrasiStaff)

1.
k

melakukan sesuatu dengan benar pada sdat

yang tepat.flave a good communication)
Kemampuan staf memahami kebutuhan
mahasiswa asingS{aff ability to

understand the needs of foreigner studentS) Tingkat kemampuan staf memahami kebutu

Tingkat kemampuan menyenangkan
mahasiswa asing melalui kesopansantunan
yang baik dan kerapiharAlfility to please
foreigner student through politeness and
tidiness)

Tingkat rasa menghormati dan menghargai
mahasiswa asing secara waj&egpect and
appreciation for foreigner student)

Tingkat rasa tanggung jawab yang besar dan

memberikan keyakinan pada mahasiswa asi
atas jasa atau layanan universitas\e great
responsibility and give faith to foreigner
student about university services)

Tingkat kemampuan berkomunikasi dengan
bijaksana dalan melakukan sesuatu dengan
benar pada saat yang tepétage a good
communication)

J

nan
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Variabel/ Konsep Variabel Indikator Ukuran Data
Sub Variabel
6. Kesediaan staf memberikan bimbingan dan mahasiswa asingStaff ability to understand
saran pada mahasiswa asirgtaff the needs of foreigner students)
willingness to give support and advice to| 6. Tingkat kesediaan staf memberikan bimbinggan
the foreigner student) dan saran pada mahasiswa asiSgaff
7. Kesediaan staf untuk membantu, bergaul willingness to give support and advice to the
dan melayani mahasiswa asing yang foreigner student)
berhubungan dengan pekerjaan s@faff | 7. Tingkat kesediaan staf untuk membantu,
willingness to help, interact and serve) bergaul dan melayani mahasiswa asing yang
berhubungan dengan pekerjaan stafaff
willingness to help, interact and serve)
Content Bentuk atau isi layanan yang | Layanan akademikAcademic services) Layanan akademikAcademic services) Ordinal

diberikan kepada mahasiswa

1.

Relevansi kurikulum dengan kebutuhan | 1.
dan keinginan mahasiswa&(rriculum
relevance with student needs and want)
Layanan pembelajaran tatap muleade | 2.
to face learning service)
Layanan pembelajaran tugas terstruktur | 3.
dan/atau mandiri.Structural and
independent tasks learning service)
Layanan pembelajaran di luar kela&@ug 4,
of classroom learning service)
Pemantapan, try out, program pamong, (idi
sebagainya.Ty out, tutorial program and
etc)

Tingkat relevansi kurikulum dengan kebutuh
dan keinginan mahasisw&rriculum
relevance with student needs and want)
Tingkat layanan pembelajaran tatap muka.
(Face to face learning service)

Tingkat layanan pembelajaran tugas terstruk
dan/atau mandiri.Structural and independent
tasks learning service)

Tingkat layanan pembelajaran di luar kelas.
(Out of classroom learning service)

Tingkat layanan pemantapan, try out, progrg
pamong, dan sebagainyary out, tutorial
program and etc)

an

tur

m

Layanan administrasA@ministration service)
1.

Ketersediaan layanan kedatangan 1.
mahasiswa asin@pick up servicejlan
kepulangan.Rick up service upon arrival
and departure)

Ketersediaan pembuatan dokumen 2.
mahasiswa asing seperti paspor, visa,

Layanan administrasA@ministration service)

Tingkat ketersediaan layanan kedatangan
mahasiswa asingpick up servicejlan
kepulangan.Rick up service upon arrival and
departure)

Tingkat ketersediaan pembuatan dokumen
mahasiswa asing seperti paspor, visa, asura

nsi
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Variabel/ Konsep Variabel Indikator Ukuran Data
Sub Variabel
asuransi kesehatan, rekening bank, dan kesehatan, rekening bank, dan police report
police report(Support on document paper (Support on document paper for foreigner
for foreigner student like passport, visa, student like passport, visa, health insurance
health insurance, bank account and police  bank account and police report)
report) 3. Tingkat layanan administrasi akademik,

3. Layanan administrasi akademik, kemahasiswaan dan keuangakcgdemic
kemahasiswaan dan keuangakcgdemic administration service, student affairs and
administration service, student affairs and finance)
finance)

Delivery Penyampaian atau pengiriman| Layanan akademilkAcademic services) Layanan akademikAcademic services) Ordinal
layanan kepada mahasiswa 1. Ketepatan waktu penyampaian materi 1. Tingkat ketepatan waktu penyampaian materi
perkuliahan. Timeliness on deliver lecture perkuliahan. Timeliness on deliver lecture
material) material)

2. Konsistensi penyampaian materi 2. Tingkat konsistensi penyampaian materi
perkuliahan. Consistency on deliver the perkuliahan. Consistency on deliver the
lecture material) lecture material)

3. Ketepatan dan keadilan mengevaluasi hasll Tingkat ketepatan dan keadilan mengevaluasi
belajar. Precision and fairness when hasil belajar. Rrecision and fairness when
assessing learning outcomes) assessing learning outcomes)

Layanan administrasA@dministration service) | Layanan administrasA@ministration service)

1. Ketepatan waktu penyampaian layanan | 1. Tingkat ketepatan waktu penyampaian layanan
administrasi. Timelines on deliver administrasi. Timelines on deliver
administration services) administration services)

2. Konsistensi penyampaian layanan 2. Tingkat konsistensi penyampaian layanan
administrasi. Consistency on deliver administrasi. Consistency on deliver
administration services) administration services)

3. Ketepatan/ketelitian dalam setiap layanan3. Tingkat ketepatan/ketelitian dalam setiap
yang diberikan.Frecision in services) layanan yang diberikanP(ecision in services)

Reliability | Sejauh mana pendidikan adalghl. Kemampuan menjaga kepercayaan. 1. Tingkat kemampuan menjaga kepercayaan.| Ordinal
benar, akurat damp to (Keeping trust ability) (Keeping trust ability)
datdSeberapa baik sebuah 2. Ketepatan menepati janji agar sesuai 2. Tingkat ketepatan menepati janji agar sesuaj
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Variabel/ Konsep Variabel Indikator Ukuran Data
Sub Variabel
institusi memenuhi dengan tujuan Ability to give what has dengan tujuan Apility to give what has been
janjinya/Tingkat konsistensi been promised) promised)
dalam proses pendidikan 3. Kemampuan menangani keluhan dan 3. Tingkat kemampuan menangani keluhan dan
(mengajar) pemecahan masalal\kjlity to handle pemecahan masalatkjlity to handle
(Mohammad S Owlia and complain) complain)
Elaine M Aspinwall, 1996:12-
20)
K epuasan Respon pelanggan terhadap | Perasaan pelanggan yang muncul setelah | Tingkat ketidaksesuaian/diskonfirmasi yang Ordinal
Mahasisva | evaluasi membandingkan antar persepsi terhadap dirasakan antara harapan sebelumnya dengan
Asing ketidaksesuaian/diskonfirmasi | kinerja/hasil suatu produk/jasa dan harapan-| kinerja aktual produk/jasa yang dirasakan setelah
() yang dirasakan antara harapan harapannya pemakaian
sebelumnya dengan kinerja
actual produk/jasa yang
dirasakan setelah pemakaian
(Tjiptono, 2002:146)
Citra Citra universitas dapat Kognitif Kognitif Ordinal
Perguruan | didefinisikan sebagai jumlah | 1. Paper/makalah penelitian dosen banyak| 1. Jumlah paper/makalah penelitian dosen yang
Tinggi dari semua keyakinan yang dipublikasikan secara internasion&fiahy dipublikasikan secara internasionallany

(2)

dimiliki individu terhadap
universitas (Landrum et al
(1998) dan Arpan et al (2003)
dalam Helena Alves and Ma'ri
Raposo, 2010:73-85).

paper that has been Internationally
published)

2. Dosen banyak yang berasal dari luar neg
yang mengajar di universitasJging a lot
of foreigner lecturer)

3. Proses belajar mengajar yang ditawarka
sangat baik.@ood learning process)

4. Universitas telah dikenal secara
internasional dengan baikit{e university
has international reputation)

5. Memiliki ranking atau peringkat
keunggulan dalam bidang khusudaé

H

excellence grade on specialty)

2.
jeri

3.

4,

paper that has been Internationally publishe
Jumlah dosen yang berasal dari luar negeri
yang mengajar di universitasJging a lot of
foreigner lecturer)

Proses belajar mengajar yang ditawarkan
sangat baik.Good learning process)
Universitas telah dikenal secara internasiona
dengan baik.The university has international
reputation)

Tingkat keunggulan dalam bidang khusus.
(Has excellence grade on specialty)

Tingkat kemampuan universitas dalam
memiliki layanan pendukung bimbingan kari

)

al
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Variabel/
Sub Variabel

Konsep Variabel

Indikator

Ukuran

Data

10.

11.

12.

Universitas memiliki layanan pendukung
bimbingan karir yang baikThe university
has a good career support service)
Universitas memiliki sumber daya yang
baik bagi siswa (seperti peralatan
komputer, perpustakaan, transportasi, dI
(The University has a good resource for
students (such as computer equipment,
libraries, transportation, etc.)

Universitas memiliki program
akademik/departemen/sekolah yang
dikenal secara internasionalhe
university has a good academic program
that has been recognized internationally
Banyaknya mahasiswa internasional.
(Many foreigner student that come for
study)

Mahasiswa banyak yang mengikuti
pertukaran mahasiswa dengan universita
lain dari luar negeri.NJany student has
been take student exchange program to
foreigner university)

Program untuk masuk universitas yang
diselenggarakan tidak sulit (seperti doub
degree, fullbright, sandwich, dll)
(Relatively easy Admission program like
double degree, fullbright, sandwich etc)
Universitas berpengalaman dalam
menyelenggarakan program-program
internasional. The university had

1S

e

experienced to conduct an international

10.

11.

12.

yang baik. The university has a good career
support service)

Tingkat kemampuan universitas dalam
memiliki sumber daya yang baik bagi siswa
(seperti peralatan komputer, perpustakaan,
transportasi, dll)(The University has a good
resource for students (such as computer
equipment, libraries, transportation, etc.)
Universitas memiliki program
akademik/departemen/sekolah yang dikenal
secara internasionalllje university has a
good academic program that has been
recognized internationally)

Jumlah mahasiswa internasiondlapy
foreigner student that come for study)
Jumlah mahasiswa yang mengikuti pertukar
mahasiswa dengan universitas lain dari luar
negeri. Many student has been take student
exchange program to foreigner university)
Program untuk masuk universitas yang
diselenggarakan tidak sulit (seperti double
degree, fullbright, sandwich, dlljRelatively
easy Admission program like double degree
fullbright, sandwich etc)

Tingkat pengalaman universitas dalam
menyelenggarakan program-program
internasional. The university had experience
to conduct an international programs)

)
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Variabel/
Sub Variabel

Konsep Variabel

Data

Indikator Ukuran
programs)
Afektif Afektif
1. Keinginan untuk mengikuti program- 1. Tingkat keinginan untuk mengikuti program-

program seperti double degree, fullbright
sandwich, dan lain-lain di universitas.
(Desire to take programs like double
degree, fullbright, etc at university)

2. Penilaian terhadap universitas ini di tingk
internasional. Assessment upon universit
in international level)

3. Apresiasi anda terhadap universitas ini.
(Your appreciation for this university)

4. Kemampuan anda berinteraksi dengan
lingkungan sosial dan budaya di
universitas ini. Your ability to interact
with social and culture environment in th

<

university)

ak.

program seperti double degree, fullbright,
sandwich, dan lain-lain di universitaBdsire
to take programs like double degree, fullbrig
etc at university)

Tingkat penilaian terhadap universitas ini di
tingkat internasional Assessment upon
university in international level)

Tingkat apresiasi anda terhadap universitas
(Your appreciation for this university)
Kemampuan anda berinteraksi dengan
lingkungan sosial dan budaya di universitas
(Your ability to interact with social and cultur
environment in this university)

ini.
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3.2.3 Jenisdan Sumber Data

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat nieambketerangan
tentang data. Berdasarkan sumbernya data dibedakajadi dua, yaitu data
primer dan data sekunder. Menurut Husein Umar (B20)3“Data primer adalah
data yang diperoleh dari hasil penelitian langss@gara empirik kepada pelaku
langsung atau yang terlibat langsung dengan memgguonteknik pengumpulan
data tertentu.” dengan kata lain data primer dipéreecara langsung.

Data sekunder menurut Husein Umar (2003:84), “Datay diperoleh dari
pihak lain atau hasil penelitian pihak lain atautadgyang sudah tersedia
sebelumnya yang diperoleh dari pihak lain yangdardari buku-buku, literatur,
artikel dan jurnal ilmiah.”Data yang dipergunakaaiamn penelitian ini yaitu data
primer dan data sekunder. Untuk mengetahui jenis slamber data yang
digunakan dapat dilihat pada tabel berikut:

TABEL 3.2
JENIS DAN SUMBER DATA
No Jenis Data Sumber data
1. | Peringkat perguruan tinggi negeri di Webometrics
Bandung The QS World University Rankings
2. | Tanggapan mahasiswa asing terhadap | Mahasiswa asing perguruan tinggi negeri d
pelaksanaan kualitas layanan jasa Bandung
pendidikan
3. | Tanggapan mahasiswa asing mengenai| Mahasiswa asing perguruan tinggi negeri d
tingkat kepuasan mahasiswa Bandung
4. | Tanggapan mahasiswa asing mengenai| Mahasiswa asing perguruan tinggi negeri d
citra perguruan tinggi negeri di Bandung| Bandung

3.24 Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
3.2.4.1 Populasi

Menurut Suharsimi Arikunto (2003:108) yang dimakslengan populasi
adalah keseluruhan subjek penelitian. Pendapédt Eiesifik dikemukakan oleh
Husein Umar (2003:136), “Populasi dapat diartik@bagai kumpulan elemen
yang mempunyai karakteristik tertentu yang sama rdampunyai kesempatan
yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel."giygino (2005:90)
menjelaskan bahwa: “Populasi adalah wilayah geisasalyang terdiri atas objek
atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakiteristtentu yang ditetapkan

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditdkésimpulannya.”
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Penentuan populasi harus dimulai dengan penenyaamn jelas mengenai
populasi yang menjadi sasaran penelitiannya yasgpdi populasi sasaran yaitu
populasi yang akan menjadi cakupan kesimpulan pemelJadi apabila dalam
sebuah hasil penelitian dikeluarkan kesimpulan, anadenurut etika penelitian
kesimpulan tersebut hanya berlaku untuk populasiraa yang telah ditentukan.

Berdasarkan pengertian tersebut di atas maka yamgjadi populasi
sasaran dalam penelitian ini adalah mahasiswa g&mguruan tinggi negeri di
Bandung yatu Institut Teknologi Bandung, UniversiBadjajaran dan Universitas

Pendidikan Indonesia. Tabel berikut ini merupakacian jumlah populasinya:

TABEL 3.3
POPULASI MAHASISWA ASING PADA PERGURUAN TINGGI NEGERI
DI BANDUNG
PERGURUAN TINGGI NEGERI DI BANDUNG | JUMLAH
Institut Teknologi Bandung 169
Universitas Padjajaran 990
Universitas Pendidikan Indonesia 45
Jumlah 1204

(Sumber: ITB, UNPAD, UPI)

3.2.4.2 Sampel

Sampel menurut Sugiyono (2007:73) adalah: "Bagian gimlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi”

Berdasarkan populasi yang telah ditentukan di ateeka dalam rangka
mempermudah melakukan penelitian diperlukan suatapsl penelitian yang
berguna ketika populasi yang diteliti berjumlahdregalam artian sampel tersebut
harus representatif atau mewakili dari populassdieut. Untuk pengambilan
sampel dari populasi agar diperoleh sampel yaapyesentatifatau mewakili,
maka diupayakan setiap subjek dalam populasi meyapyeluang yang sama
untuk menjadi sampel.

Dalam penelitian tidak mungkin semua populasi diif¢lal ini disebabkan
karena keterbatasan waktu, dana, dan tenaga. Mahelifian diperkenankan
mengambil sebagian objek populasi yang telah dikemt, dengan catatan bagian
yang diambil tersebut mewakili bagian lain yanglit

Dalam menentukan ukuran sampel dalam penelitiadigunakan rumus

sampel Slovin (Husein Umar, 2003;141) yaitu sebbgakut :
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n=_N__
1+ Ne?
Dimana :
n = sampel
N = populasi

e = taraf kesalahan

Adapun perhitungan jumlah sampel yang dipergunalkdam penelitian,

yaitu:

Diketahui:

N = 1204

e =10%=0,1
Maka:

L 1204
T 1 E(1204)(01)2

1204

ﬂ —
13,04

n=92,33

Berdasarkan perhitungan di atas, dengan ukuran edamipimal yang
digunakan dalam penelitian ini dengar0,1 dan derajat kepercayaan 10%, maka
diperoleh ukuran sampel (n) minimal 92 orang. Mahiinarno Surakhmad
(1998:100) bahwa “Untuk jaminan ada baiknya sangeélu ditambah sedikit
lagi dari jumlah matematik”’Agar sampel yang digunakan lebih representatif
dalam penelitian ini, maka sampel yang digunakaaaéd100 orang responden.
Perhitungan proporsional sampelnya dapat dilihdapgabel berikut ini:

TABEL 3.4
PERHITUNGAN PROPORSIONAL SAMPEL

Perguruan Tinggi Negeri Di Bandung Jumlah Populasi Proporsional Sampel
Institut Teknologi Bandung 169 169 14
1204 x 100
Universitas Padjajaran 990 290 82
1204 % 100
Universitas Pendidikan Indonesia 45 45 100 4
1204

(Sumber: Hasil Pengolahan Data)
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Perhitungan proporsional sampel di atas mempetast sampel masing-
masing untuk Institut Teknologi Bandung sebanydkofang responden, untuk
Universitas Padjajaran sebanyak 84 orang respoddenuntuk Universitas
Pendidikan Indonesia sebanyak 4 orang responden

3.2.4.3 Teknik Sampling
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampaituk
menentukan sampel yang akan digunakan dalam pangl§ugiyono, 2004:73).
Menurut Arikunto (2006:133) teknik pengambilan sampharus dilakukan
sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel yangribemar dapat berfungsi
sebagai contoh atau dapat menggambarkan keadaalagiofang sebenarnya.
Teknik sampling yang digunakan pada penelitian adialah simple
random samplingyaitu pengambilan sampel anggota populasi dilakud&rara
acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalamgsopiu.
Adapun langkah-langkah yang dilakukan sebagai berik
1. Tentukan populasi sasaran, dalam penelitian ing yaanjadi populasi sasaran
adalah mahasiswa asing pada perguruan tinggi nejeBandung yaitu
Institut Teknologi Bandung, Universitas Padjajaradan Universitas
Pendidikan Indonesia
2. Tentukan tempat tertentu sebagaeckpoint
3. Tentukan waktu yang digunakan untuk menentugampling. Waktu yang
digunakan peneliti adalah senin s.d jumat antakalpll.00-17.00 WIB, yang
merupakan waktu istirahat dan pulang kuliah makasis
4. Lakukan orientasi lapangan, terutama petteckpoint

5. Tentukan ukuran sampel, dalam penelitian ini sanyaeberukuran 100

3.25 Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data mengacu pada cara apa penhg dilakukan
dalam penelitian agar dapat memperoleh data. Tesaigumpulan data dapat
dilakukan dengan cara kombinasi secara langsungtigi@k langsung. Penelitian

ini memperoleh data dengan menggunakan instrumeglipan antara lain:
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1. Studi kepustakaan, yaitu suatu teknik untuk mentfapadata teoritis dari

para ahli melalui sumber bacaan yang berhubungammasunjang terhadap

variabel-variabel yang diteliti dalam penelitiani, imntara lain mengenai

bauran pemasaran jasa, kepuasan layanaaitiarmperguruan tinggi.

2. Studi lapangan, yang terdiri dari :

a.

3.26

Observasi, yaitu pengamatan dan peninjauan langsengdap objek
yang sedang diteliti yaitu mahasiswa asing padgypean tinggi negeri di
Bandung yaitu Institut Teknologi Bandung, UnivasitPadjajaran, dan
Universitas Pendidikan Indonesia

Wawancara, yaitu pengumpulan data melalui komunlkagsung dengan
mahasiswa asing pada perguruan tinggi negeri dd@am yaitu Institut
Teknologi Bandung, Universitas Padjajaran, dan ewsivas Pendidikan
Indonesia

Angket/kuesioner merupakan tehnik pengumpulan gatag dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atéanysan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 28@%:JAngket berisi
pertanyaan dan pernyataan tertulis kepada respoydegy menjadi
anggota sampel penelitian. Angket ditujukan kepat#Ehasiswa asing
pada perguruan tinggi negeri di Bandung yaitu tastiTeknologi
Bandung, Universitas Padjajaran, dan Universitagliiékan Indonesia.
Penelusuran internet, untuk mencari jurnal-jurtralah dan artikel-artikel

yang berhubungan dengan variabel-variabel yangtdite

Pengujian Validitas dan Reliabilitas

3.2.6.1 Validitas

Menurut Suharsimi Arikunto (2003:144)Vyaliditas adalah suatu ukuran

yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atauakésan suatu instrumen.

Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyaidited yang tinggi.

Sebaliknya instrumen yang kurang berarti memiléiditas yang rendah.”.

Suatu instrumen yang sahih memiliki validitas yatigggi. Sebuah

instrumen dikatakan valid apabila mengungkap data vhriabel yang diteliti

secara tepat. Untuk memperoleh instrumen yang talids diperhatikan langkah-
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langkah dalam menyusun instrumen, yaitu memecahlbermenjadi indikator,
setelah itu memasukannya ke dalam butir-butir pgaan. Apabila langkah
tersebut dilakukan, maka dapat dikatakan bahwaumsn tersebut memiliki
validitas yang logis. Dikatakan logis karena vaédiini diperoleh dengan suatu
usaha hati-hati melalui cara-cara yang benar sghingenurut logika akan
dicapai suatu tingkat validitas yang dikehenda&uharsimi Arikunto, 2002:145).
Peneliti juga perlu menguji validitas instrumenngasudah disusun
melalui pengalaman. Dengan mengujinya melalui pengan maka akan
diketahui tingkat validitas empiris atau validitasrdasarkan pengalaman. Untuk
menguji validitas dapat menggunakarmduct momenatau pearson(Pearson’s

Product Moment Coeffisient of Correlatiowyhpitu:

n(ExY)-(2X)(2Y)

\/{[n(zxz)—(zx)z}[n(zvz)-(zY)ZJ}

Keterangan:

r = Koefisien validitas item yang dicari

X = Skor yang diperoleh subjek seluruh item
Y = Skor total

D" X = Jumlah skor dalam distribusi X
DY = Jumlah skor dalam distribusi Y
> X2 = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X

ZY2 = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y
N = Banyaknya responden

Teknik perhitungan yang digunakan untuk menganalaaitas tes ini
adalah teknik korelasional biasa, yakni korelasta@n skor-skor tes yang
divalidasikan dengan skor-skor tes tolok ukurnyai gseserta yang sama.
Selanjutnya perlu diuji- apakah koefisien validitassebut signifikan pada taraf
signifikan tertentu, artinya adanya koefisien vigdigl tersebut bukan karena faktor

kebetulan, diuji dengan rumus statistik t sebagakht :

; db =n-2 (Suharsimi Arikunto, 20057)

Untuk mengadakan interpretasi mengenai besarnydisiere korelasi
menurut Suharsimi Arikunto (2002) dapat dilihat paabel berikut:
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TABEL 35
INTERPRETASI NILAIr
Besar Nilai r Interpretas
Antara 0.800 sampai dengan 1.00 Tinggi
Antara 0.600 sampai dengan 0.800 Cukup
Antara 0.400 sampai dengan 0.600 Agak Rendah
Antara 0.200 sampai dengan 0.400 Rendah
Antara 0.000 sampai dengan 0.200 Sangat Rendah

(Sumber: Suharsimi Arikunto, 2002: 245)

Keputusan pengujian validitas menggunakan tarafalahan dengan

kriteria sebagai berikut:

1. Nilai t dibandingkan dengan hargad dengan dk = n-2 dan taraf kesalakan
=0,05.

2. Jika hiwung> tranel Maka soal tersebut valid.

3. Jika tiung< trabeimaka soal tersebut tidak valid.

4. Berdasarkan jumlah angket yang diuji sebanyak 2&ukadengan tingkat
kesalahan 5% dan derajat kebebasan (dk) n-2 (23)2n2aka didapat nilai
rabeiSebesar 0,413
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TABEL 3.6
REKAPITULASI VALIDITAS

I hitung
M KINERJA | HARAPAN | KEPENTINGAN | "we | K
Tangible
a. Asrama mahasiswa 0.536 0.776 0.772 0.4183 Valid
b. Fasilitas kegiatan proses belajar mengajar (rualighk laboratorium dan 0.632 0.539 0.538 0.413 Valid
sebagainya)
c. Fasilitas perpustakaan 0.593 0.639 0.699 0.413 Valid
d. Infrastruktur Tl 0.571 0.790 0.779 0.4183 Valid
e. Fasilitas pendukung keagamaan bagi mahasiswa asiemal 0.799 0.920 0.905 0.413 Vald
f. Fasilitas medis 0.653 0.721 0.782 0.4183 Valid
g. Kegiatan/organisasi mahasiswa 0.765 0.834 0.835 0.413 Valid
h. Fsilitas olahraga 0.699 0.720 0.780 0.413 Valid
i. Akomodasi mahasiswa 0.837 0.960 0.948 0.4183 Valid
Competence
Dosen (Lecturer)
a. Rasio perbandingan jumlah dosen dengan mahasismwa as 0.711 0.864 0.821 0.413 Valid
b. Rasio kualifikasi dosen S2, S3, Guru Besar atateBoo. 0.704 0.846 0.800 0.413 Valid
c. Kemampuan dosen dalam penguasaan bahan ajar pecatadan metode 0.710 0.852 0.884 0.413 Valid
pengajaran baik pedagogis dan metodis (Kompeteof#gional dosen).
d. Relevansi pengetahuan dan/atau bahan ajar dengaméaa yang sedang terjadi  0.706 0.882 0.950 0.413 Valid
(up to date).
e. Kemampuan mengajar (Kompetensi pedagogis dosen). 7720 0.839 0.848 0.413 Valid
f.  Potensi-potensi psikologis dosen untuk tugas-tkgpendidikan, seperti 0.784 0.836 0.824 0.413 Valid
kebutuhan untuk berprestasi, bekerja, berubahottartom (Kompetensi
kepribadian).
Staf administrasi (Staff)
a. Rasio perbandingan jumlah staf administrasi demgalnasiswa asing. 0.774 0.833 0.731 0.413 Valid
b. Kemampuan staf bekerja dalam tim, pelayanan pfimdomunikasi efektif, dan 0.884 0.826 0.883 0.413 Valid
membangun hubungan kerja (Kompetensi sosial).
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I'hitung
NO 'TEM KINERJA | HARAPAN | KEPENTINGAN | "we | K

c. Potensi-potensi staf seperti etos kerja, fleks#sliketelitian, kedisiplinan, kreatif =~ 0.859 0.896 0.928 0.413 Valid

dan inovasi, integritas dan tanggung jawab (Kompsteepribadian).
3 Attitude

Dosen (Lecturer)

a. Kesopanan dan kerapihan dosen. 0.809 0.918 0.881 0.413 Valid

b. Menghormati dan menghargai mahasiswa asing secgaa. w 0.929 0.906 0.931 0.413 Valid

c. Rasa tanggung jawab yang besar demi masa depaisisvadiaya. 0.860 0.894 0.913 0.413 Valid

d. Bersikap sabar dalam mehadapi mahasiswanya tanpggomeakan emosi dalamn 0.917 0.832 0.812 0.413 Valid
bertindak.

e. Saat mengajar dosen berbicara dan/atau bersuagardgas. 0.811 0.833 0.883 0.413 Valid

f.  Menciptakan suasana kelas yang baik. 0.897 0.866 0.897 0.413 Valid

g. Kesediaan dosen memberikan bimbingan dan sarannpaldasiswa asing 0.836 0.859 0.889 0.413 Valid

h. Kesediaan dosen untuk membantu, bergaul dan melagrasiswa asing yang 0.896 0.878 0.790 0.413 Valid
berhubungan dengan pekerjaan dosen.

Staf administrasi (Staff)

a. Kemampuan menyenangkan mahasiswa asing melalypé&esantunan yang balk -~ 0.862 0.884 0.863 0.413 Valid
dan kerapihan.

b. Menghormati dan menghargai mahasiswa asing secgaa. w 0.926 0.920 0.896 0.413 Valid

c. Rasa tanggung jawab yang besar dan memberikanikeyaiada mahasiswa 0.841 0.900 0.824 0.413 Valid
asing atas jasa atau layanan universitas.

d. Berkomunikasi dengan bijaksana dalan melakukarasgsiengan benar pada 0.847 0.947 0.938 0.413 Valid
saat yang tepat

e. Kemampuan staf memahami kebutuhan mahasiswa asing. 0.882 0.893 0.918 0.4183 Valid

f. Kesediaan staf memberikan bimbingan dan saranpatiasiswa asing. 0.875 0.920 0.897 0.413 Valid

g. Kesediaan staf untuk membantu, bergaul dan melagahasiswa asing yang 0.873 0.897 0.877 0.413 Valid
berhubungan dengan pekerjaan staf.

4 Content

L ayanan akademik (Academic services)

a. Relevansi kurikulum dengan kebutuhan dan keinginahasiswa. 0.857 0.833 0.844 0.403 Valid

b. Layanan pembelajaran tatap muka. 0.906 0.919 0.865 0.413 Valid

c. Layanan pembelajaran tugas terstruktur dan/atawlinan 0.903 0.849 0.808 0.413 Valid
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I'hitung
NO ITEM KINERJA | HARAPAN | KEPENTINGAN | we | Ke
d. Layanan pembelajaran di luar kelas. 0.661 0.709 0.844 0.413 Valid
e. Pemantapan, try out, program pamong, dan sebagainya 0.770 0.872 0.918 0.413 Valid
Layanan administrasi (Administration service)
a. Ketersediaan layanan kedatangan mahasiswa gsokgup serviceflan 0.831 0.844 0.851 0.413 Valid
kepulangan.
b. Ketersediaan pembuatan dokumen mahasiswa asindi ggspor, visa, asurans 0.842 0.783 0.861 0.413 Valid
kesehatan, rekening bank, dan police report
c. Layanan administrasi akademik, kemahasiswaan dasmkgn. 0.870 0.860 0.829 0.413 Valid
5 Delivery
L ayanan akademik (Academic services)
a. Ketepatan waktu penyampaian materi perkuliahan. 94@. 0.968 0.981 0.413 Valid
b. Konsistensi penyampaian materi perkuliahan. 0.952 0.961 0.974 0.413 Valid
c. Ketepatan dan keadilan mengevaluasi hasil belajar. 0.884 0.957 0.974 0.413 Valid
Layanan administrasi (Administration service)
a. Ketepatan waktu penyampaian layanan administrasi. 0.934 0.982 0.955 0.413 Valid
b. Konsistensi penyampaian layanan administrasi. 2).86 0.925 0.901 0.413 Valid
c. Ketepatan/ketelitian dalam setiap layanan yangritiae. 0.932 0.917 0.968 0.418 Valid
6 | Reliability
a. Kemampuan menjaga kepercayaan. 0.950 0.981 0.937 0.413 Valid
b. Ketepatan menepati janji agar sesuai dengan tujuan. 0.907 0.974 0.974 0.413 Valid
c. Kemampuan menangani keluhan dan pemecahan masalah. 0.945 0.970 0.969 0.413 Valid
7 K ognitif
a. Paper/makalah penelitian dosen banyak dipublikasskegara internasional. 0.828 0.413 Valid
b. Dosen banyak yang berasal dari luar negeri yangyajandi universitas. 0.494 0.413 Valid
c. Proses belajar mengajar yang ditawarkan sangat baik 0.723 0.413| Valid
d. Universitas telah dikenal secara internasional dermaik. 0.877 0.413| Valid
e. Memiliki ranking atau peringkat keunggulan dalamarig khusus. 0.773 0.413 Valid
f.  Universitas memiliki layanan pendukung bimbingarirkgang baik. 0.924 0.413 Valid
g. Universitas memiliki sumber daya yang baik bagivsi¢seperti peralatan 0.908 0.413| Valid
komputer, perpustakaan, transportasi, dll)
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I'hitung
NO I'TEM KINERJA | HARAPAN | KEPENTINGAN | '@ Ket

h. Universitas memiliki program akademik/departemekudtah yang dikenal secara 0.786 0.413| Valid
internasional.

i. Banyaknya mahasiswa internasional. 0.838 0.413| Valid

j- Mahasiswa banyak yang mengikuti pertukaran mahasiemgan universitas lain 0.707 0.413| Valid
dari luar negeri.

k. Program untuk masuk universitas yang diselenggara#tak sulit (seperti double 0.787 0.413| Valid
degree, fullbright, sandwich, dll)

I.  Universitas berpengalaman dalam menyelenggarakeymgn-program 0.785 0.413| Valid
internasional.

8 | Afektif

a. Keinginan untuk mengikuti program-program sepeotille degree, fullbright, 0.847 0.413| Valid
sandwich, dan lain-lain di universitas.

b. Penilaian terhadap universitas ini di tingkat inteional. 0.807 0.413| Valid

c. Apresiasi anda terhadap universitas ini. 0.776 0.413| Valid

d. Kemampuan anda berinteraksi dengan lingkunganlsitmiabudaya di 0.740 0.413| Valid
universitas ini.
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3.2.6.2 Reliabilitas

Reliabilitasmenunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu instruokup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pemgudata, karena instrumen
tersebut sudah baik. Instrumen yang sudah dapatodipa, yang reliabel akan
menghasilkan data yang dapat dipercaya jiRgdiabelartinya dapat dipercaya,
jadi dapat diandalkan.

Reliabilitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkahwa suatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakaagatalat pengumpulan data
karena instrumen tersebut sudah baik. Reliabilifagnunjukkan tingkat
keterandalan tertentu (Suharsimi Arikunto, 2006)178

Pengujian reliabilitas instrumen dengan rentangr slemtara 1-5

menggunakan rumuSronbach alphayaitu:

2
r, :{ S }{1— zab} (Husein Umar, 2002:146)
(k=1 Utz
Keterangan:
My = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya butir pertanyaan
0> = Varians total

> g,* = Jumlah varian butir

Jumlah varian butir dapat dicari dengan cara memcki varian tiap

butir, kemudian jumlahkan, seperti berikut ini:

ZXZ(Z:XZ)

(Husein Umar, 2002:147)

Keputusan uji reliabilitas ditentukan dengan katantsebagai berikut :
1) Jika koefisian internal seluruh itemiung 2 raner dengan tingkat kesalahan 5%
maka item pertanyaan dikatakan reliabel.
1) Jika koefisian internal seluruh iteiung < r'avel dengan tingkat kesalahan 5%
maka item pertanyaan dikatakan tidak reliabel.
Perhitungan validitas dan reliabilitas pertanydidekukan dengan bantuan
program aplikasi SPSS 17 for windows. Adapun lahgkagkah menggunakan
SPSS 17 for Windows sebagai berikut:
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1) Memasukkan data variabel X dan variabel Y setigmijawaban responden
atas nomor item pada data view.

2) Kilik variabel view, lalu isi kolomnamedengan variabel-variabel penelitian
(misalnya X, Y)width, decimal label (isi dengan nama-nama atas variabel
penelitian), coloum align, (left, center right, justify) dan isi juga kolom
measurgskala: ordinal).

3) Kembali ke dataview, lalu klik analyzepada toolbar pililReliability Analize

4) Pindahkan variabel yang akan diuji atau klik Alp0é.

Dihasilkan output, apakah data tersebut valid sefiabel atau tidak dengan

membandingkan data hitung dengan data tabel.

TABEL 3.7
REKAPITULASI RELIABILITAS
INiitung Alpha (Cronbach’s alpha

NG WEM KINERJA | HARAPAN | KEPENTINGAN | '@ K}

1 Tangible 0.852 0.916 0.924 0.70 Reliabel
2 Competence 0.912 0.951 0.952 0.70 Reliabel
3 Attitude 0.977 0.980 0.978 0.7¢ Reliabel
4 Content 0.932 0.931 0.942 0.7¢ Reliabel
5 Delivery 0.962 0.978 0.982 0.70 Reliabel
6 Reliability 0.917 0.972 0.949 0.70 Reliabel
7 Kognitif 0.942 0.70| Reliabel

8 Afektif 0.804 0.70 Reliabel

(Sumber: Hasil pengolahan data)

Jika Ca = 0,70 diindikasikan model pengukuran (instrumengpdaran)
memiliki reliabilitas internal yang memadai dalamemgukur konstruk yang
diteliti (Hair, Anderson, Tatham & Black, 1998: 88Berdasarkan koefisien
Cronbach’s alphapada tabel 3.%ang lebih besar dari 0,70 maka hal tersebut
mengindikasikan, instrumen pengukuran reliabelrdataengukur konstruk yang
diteliti.

3.2.7 Teknik Analisa Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penalitie menggunakan
Structural Equation Modelling(SEM). SEM merupakan teknik multivariat
yang mengkombinasikan aspek regresi berganda dafisianfaktor untuk
mengstimasi serangkaian hubungan ketergantungamaseonultan (Hair et al,

1998). SEM adalah metode analisis data multivayetg bertujuan menguiji



110

model pengukuran dan model struktural variabehlékaisnendi, 2007:270). Tiga
karakteristik utama SEM antara lain:

1. SEM merupakan kombinasi teknik analisis data maiiat
interdependensi dan dependensi yaitu analisis ffdofirmatori dan
analisis jalur

2. Variabel yang dianalisis adalah variabel laten §tark) yaitu varaibel
yang tidak dapat diobservasi langsufumobservable)tetapi diukur
melalui indikator-indikator terukur atau varaibehnifes

3. SEM bertujuan bukan untuk menghasilkan model miegainmenguiji
atau mengkonfirmasikan model berbasis teori yaitaleh pengukuran
dan model struktural.

Dengan demikian, paling tidak ada dua masalah pamelyang hendak

dijawab melalui SEM sebagai berikut (Kusnendi, 2Q07):

1. Masalah penelitian deskriptif (model pengukurargtkbnaan dengan
deskripsi atau mengkonfirmasikan secara empirieesan model
konstruk atau“theoritical or hypothetical construct”(Joreskog &
Sorbom, 1993:15) dilihat menurut indikator-indikatoyang
dikonsepsikan sebagai manifes dari konstruk tetsebu

2. Masalah penelitian eksplanasi (model struktural)enjelaskan
hubungan kausal antarvariabel laten. Yang diasal&iEM adalah
hubungan kausal antara varaibel lag@mobserved variablejan bukan
antara varaibel manifes atau antarvariabel indik@ioserved variable.
Hal inilah yang membedakan SEM dengan analisis gdbbagaimana
ditegaskan Schumacjer dan Lomax (1996:55) bat&tM therefore
differ from path analysis models in that use lateaniablesrather than
observed variables and combine a measurement modils a
structural model to subtantiate theory”

Keunggulan teknik analisis SEM bila dibandingkamghin teknik analisis
data multivariat dipendensi lainnya sebagai berik{i) SEM merupakan
kombinasi secara kompak dua metode analisis datévariat, yaitu analisis
faktor konfirmatori dan analisis jalur, (2) SEM mpammengevaluasi kualitas
data, khususnya berkenaan dengan masalah relalpp@ngukuran variabel laten
yang diteliti, dan (3) SEM mampu menganalisis maakshgukuran dan model
struktural secara simultan.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakagrgam AMOS versi
4 untuk menganalisis hubungan kausalitas dalam hstétural yang diusulkan.
Menurut Kusnendi (2007:279) aplikasi SEM dilakuldengan mengikuti

prosedur tertentu, yaitu:



111

. Spesifikasi model. Merumuskan model berbasis tesghingga dapat
diidentifikasi variabel laten eksogen endogen, argu teoritis hubungan
kausal antarvariabel laten, serta indikator-inchkahtau variabel manifes
eksogen dan endogen.

. Menerjemahkan model menjadi diagram jalur. Tergakdra dengan jelas
setting atau adegan hubungan antarvariabel laten sertgaadenodel
pengukuran

. Mengkonversi diagram jalur menjadi persamaan. Ddpdéentifikasi jumlah
parameter yang akan diestimasi.

. Identifikasi model. Dapat ditentukan apakah modaisifat under, justatau
over identified

. Estimasi parameter model. Memilih data input, metedtimasi, dan strategi
estimasi parameter model.

. Menguji model. Pendekatan dua tahap yaitu uji mpeeigukuran kemudian
uji basic atau hybdrid model (integrasi model struktural dan model
pengukuran)

. Perbaikan model dan interpretasi hasil. Modifikasiodel didasarkan
justifikasi teoritis tertentu. Interpretasi hasililatukan dalam rangka
menjawab masalah penelitian yang diajukan.

Dalam estimasi dan pengujian model struktural, d@derapa hal yang

harus diperhatikan sebelum melakukan pengujiadenstruktural dengan

pendekatan SEM, yaitu:

1. Asumsi Kecukupan Sampel

Menurut Ferdinand (2002:51-54) bahwa di antaraabali laten eksogen tidak
ada multikolinieritas sempurna, dan ukuran sampeimal adalah 100 atau 5
sampai 10 responden untuk setiap parameter yany dikatimasi. Pendapat
lainnya dikemukakan oleh Hair, Anderson, Tatham &#ack (1998) serta
Ghozali (2004) yang menyatakan bahwa ukuran sammaimal untuk

aplikasi SEM adalah 100 sampai 200 dengan syatehsasnormalitas data

terpenuhi.
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2. Asumsi Normalitas

Dalam SEM terutama bila diestimasi dengan teknikiimam likelihood

mensyaratkan sebaiknya asumsi normalitas pada tapenuhi. Untuk

menguji asumsi normalitas maka digunakan nilaiatigtk untukskewness
dan kurtosisnya. Curran et al., dalgBmozali dan Fuad (200&nhembagi
distribusi data menjadi 3 bagian, yaitu:

a. Normal jika nilai skewnesskurang dari 2 dan nilakurtosiskurang
dari 7.

b. Moderately non-normalyaitu besarnya data yang tidak normal adalah
sedang. Nilaiskewnessantara 2 sampai 3 dan nil&aurtosis antara 7
sampai 21.

c. Extremely non-normalyaitu distribusi data yang tidak normal sangat
besar dimana nilsskewenesdiatas 3 dan nilakurtosisdiatas 21.

3. AsumsiOutliers

Outliers adalah observasi atau data yang memilikralkaristik unik

yang terlihat sangat berbeda jauh dari observesebsi lainnya dan

muncul dalam bentuk nilai ekstrim, baik untskbuah variabel tunggal
atau variabel kombinasi (Hair et al. dalam FerdihaB002:97). Dalam
analisis multivarariate adanyautliers dapat diuji dengan statistikhi

Square terhadap nilai mahalanobis distance squaregpada tingkat

signifikansi 0,001 dengardegree of freedomsejumlah variabel yang

digunakan dalam penelitian (Ferdinand, 2002: 1@3Jam hal ini variabel
yang dimaksud jumlah item pengukuran pada ehodila terdapat
observasi yang mempunyai nilmiahalanobis distance squagang lebih
besar dariChi Squaremaka observasi tersebut dikeluarkan dari analisis

Umumnya perlakuan terhadapitliers adalah dengan mengeluarkannya dari

data dan tidak diikutsertakan dalam perhitungankberya. Bila tidak

terdapat alas an khusus untuk mengeluarkan oytheska observasi dapat
diikutsertakan dalam analisis selanjutnya. Evaluasiiers ini dilakukan

dengan bantuan program komputer AMOS 4.01.
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4. Evaluasi atas kriterigoodness of fit
Dalam analisis ini SEM, tidak ada uji stakistunggal untuk menguiji
hipotesis mengenai model (Hair et al., 1998), telbapbagafit index yang
digunakan untuk mengukur derajat kesesuaiartar@anmodel yang
disajikan dan data yang disajikan. Menurut Kusih€B008:29)beberapa
ukurangoodness of fit (GFThodel-model persamaan struktural antara lain:
a. Chi Squarex?)
Chi Square merupakan uji kesesuaian model berbagmagimum
likelihood (ML). Diharapkan nilainya rendah sehimgdiperoleh nilaP
(probability) yang tinggi melebihi 0,005. Nilgi2 = 0 dan nilaiP = 1,
mengindikasikan model adalah saturated atatect fit.
Tujuan analisis ini adalah mengembangkan dan meagakah sebuah
model yang sesuai dengan dathi Square sangat bersifat sensitif
terhadap sampel yang terlalu kecil maupungy@nlalu besar. Oleh
karenanya pengujian ini perlu dilengkapi dengan ajalainnya. Nilai
Chi squaresnerupakan ukuran mengenai buruknya fit suatu model.
b. Goodness Of Fit Indeks (GFI)
GFI merupakan ukuran kesesuaian model secara pgskriGFI
merupakan indek yang menggambarkan tingkat kessesuaodel secara
keseluruhan yang dihitung dari residual kuadrati daodel yang
diprediksi dibandingkan data yang sebenarnya. Nl > 0,90
mengisyaratkan model yang diuji memiliki kasgan yang baik.
c. Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA)
RMSEA merupakan nilai aproksimasi akar rata-rataadkat error.
RMSEA merupakan ukuran yang mencoba memperbailerderungan
statistic chi squaremenolak model dengan jumlah sampel yang besar.
Nilai RMSEA antara 0,05 dan 0,08 mengindikasi indeks yang

baik untuk menerima kesesuaian sebuah model.
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d. AdjustedGoodness Fit Of Index (AGFI)
Indeks ini merupakan pengembangan dawodness Fit Of IndexGFl)
yang telah disesuaikan dengaatio dari degree of freedonmAnalog
dengan R2 pada regresi berganda. Nilai yang alinekdasikan adalah
AFGI > 0,90, semakin besar nilai AFGI maka semalbaik
kesesuaian yang dimiliki model.

e. Normed Fit Index (NFI)
NFI merupakan ukuran perbandingan anpacposed modeban null
model atau ukuran kesesuaian model dengan basis konfparatdap
base lineatau model null. Model null umumnya merupakan suratael
yang menyatakan bahwa antara variabel eksogen tgdgpat dalam
model yang diestimasi tidak saling berhubungan. n ukuran ini
model dikatakatiit jika NFI > 0,90. NFI = 90 artinya model diindikasikan
90% lebih baik jika dibandingkan dengan model myi.

f. Comparative Fit Index (CFI)
CFl merupakan ukuran kesesuaian model berbasis &@tifpdengan
model null. CFIl nilainya berkisar antara 0,0 sampdl. CFI> 0,90
modelfit dengan data.
CFl merupakan indeks kesesuaiamcremental Besaran indeks ini
adalah dalam rentang O sampai 1 dan nilai yang slextd 1
mengindikasikan model memiliki tingkat kesesuaiamg baik. Indeks
ini sangat dianjurkan untuk dipakai karenaek=l ini relatif tidak
sensitif  terhadap besarnya sampel dan kurangngdgahi oleh
kerumitan model.

g. Tucker Lewis Index (TLI)
TLI merupakan ukuran kesesuaian model sebagai korekhadap
ukuran NFI. TLI merupakan indeks kesesuaiacremental yang
membandingkan model yang diuji dengdmseline model. TLI
digunakan untuk mengatasi permasalahan yang timhaulbat
kompleksitas model. Nilai penerimaan yang direkodasikan adalah
nilai TLI > 0,90 (NFI> 0,90 modelfit). TLI merupakan indeks yang
kurang dipengaruhi oleh ukuran sampel.
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h. NormedChi Square (CMIN/DF)
NCS atau CMIN/DF merupakan ukuran kesesuaian parsirsebagai
rasio antara nilai statistikchi-squredengan derajat bebasnya. CMIN/DF
adalah ukuran yang diperoleh dari nithi squaredibagi dengardegree
of freedom Indeks ini merupakan indeks kesesuaian parsinsoyang
mengukur hubungagoodnesf fit modeldan jumlah-jumlah koefisien
estimasi yang diharapkan untuk mencapai tingkaedesan.
Nilai NCS atau CMIN/DF< 2 mengindikasikan model fit dengan data.
Artinya, semakin parsimoni model yang diusulkanadithngkan dengan
model alternatif.

I. Parsimonious Normed Fit Indg°PNFI) danAkaike Information Criterion
(AIC)
Dua ukuran yang paling umum digunakan untuk mengapgesuaian
parsimoni. Semakin tinggi nilai PNFI atau semakandah nilai AIC
semakinfit model yang diusulkan. Artinya, model yang diusalkabih
parsimoni dibandingkan dengan model alternatif.



